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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Bahasa

a. Pengertian Bahasa .

Bahag,a"'m'erupakan media yar.{g' sangat penting bagi kehidupan

mapu’s/ia yang digunakan untuk berkomunik\ési\dan berinteraksi antara

_/manusia satu dengan manusia lainnya. Manusia t\id‘ak bisa lepas dari

. bahasa karena bahasa dan manusia berkembang secara bersama dalam
"‘-}. setiap kegiatan manusia yang membutuhkan bahasa éebagai alat untuk

:"‘r,_mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada ‘6rang lain. Chaer

(2___018:32) menyatakan bahwa bahasa adalah sisfem lambang bunyi
ya;fg__ bersifat arbitrer, sehingga digunakan gl’éh anggota kelompok
sosial..\‘Uﬂ'_f_l{k bekerja sama, berkomunikg_sj_,,-dén mengidentifikasi diri.

Suhardi (201321) Har{yéfékéﬁﬂk.)ahwa bahasa adalah manasuka
(arbitrer) dan konvensional (persetujuan), memang pada awalnya
bahasa bersifat manasuka, akan tetapi seiring perkembangan sudah
berurat dan berakar, maka yang manasuka menjadi kebiasaan

kemudian menjadi aturan yang tetap atau menjadi sebuah sistem.
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Pendapat mengenai bahasa juga diungkapkan oleh Nababan (1993:46)
secara garis besar bahasa merupakan suatu sistem perisyaratan yang
terdiri dari unsur-unsur isyarat dan hubungan antara unsur-unsur itu.
Unsur bahasa yang dimaksud berupa unsur bahasa dari yang terkecil
sampai terbesar yang meliputi kata, fonem, morfem, frasa, klausa, dan
kalimat. Pendapat yang dikemukakan oleh ketiga para ahli di atas
dapat disimpulkan bq_hwa___bghasa merupakan sistem lambang bunyi
bersifat arpi,,t-re'r"dﬂén konvens.ihbwn'al' yang membutuhkan persetujuan
atuen*’/'f;enetap dalam kelompok so;i\élx sebagai media paling
/,sé/mpurna, sehingga digunakan untuk berkomlj\r‘ri.lfasi, bekerja sama
.' dan mengidentifikasi diri yang berupa kata, foneﬁ, morfem, frasa,

"‘-‘,‘ klausa dan kalimat.

L?-.Fungsi Bahasa
Fungsi bahasa secara umum yaitu _sébagai alat untuk
berkomunikasi dan berinteraksi untuk men:yampaikan informasi

kepadai*-m_a[\usia lain. Secara tradisiona_l__.ﬁ]ngsi bahasa sebagai alat

untuk menyampari-l;e_lh_pikirari,_ rg_;-aglgasan, konsep dan perasaan (Chaer,
2009:33). Wardhaugh (dalam Chaer, 2009:33) mengatakan bahwa
fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi manusia, baik secara
lisan maupun tulisan. Kinneavy (dalam Chaer, 2009:33)
mengemukakan bahwa fungsi bahasa tersebut sudah mencakup lima

fungsi dasar bahasa antara lainnya sebagai berikut.



1.

2.

17

Fungsi ekspresi

Fungsi ekspresi digunakan sebagai alat untuk melahirkan
ungkapan dari batin untuk disampaikan kepada orang lain berupa
pernyataan perasaan. Perasaan tersebut berupa senang, benci,
kagum, marah, jengkel, sedih, dan kecewa yang dapat
diungkapkan melalui bahasa, walaupun dari tingkah laku, gerak-
gerik, dan mimilg__juga_perperan dalam mengungkapkan ekspresi
batin t)"e[sebij't.....
Fu’ﬁééi informasi i

Fungsi informasi merupakan fungsi yeing digunakan untuk
menyampaikan pesan atau amanat kepada or}mg lain. Fungsi
informasi yang disampaikan melalui pesan q'lan amanat yang

mampu menambah pengetahuan masyarakat riiengenai hal yang

baru.

' Fungsi eksplorasi

Fungsi eksplorasi adalah fungsfif‘yang digunakan untuk
men;c-].lj.fé'ikéh"'S'u’a*tuﬂ‘iat'pé'r'i’('é{r-é' Véf-au masalah, dan keadaan.
Berkaitan dengan fungsi eksplorasi maka perkara atau masalah
yang disampaikan atau diuraikan dapat diterima oleh orang lain
secara jelas, sehingga memudahkan dalam memecahkan masalah

mengenai perkara yang terjadi.
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4. Fungsi persuasi
Fungsi persuasi merupakan fungsi yang digunakan untuk
mengajak orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu secara baik-baik atau istilahnya adalah membujuk. Selain
mengajak orang lain fungsi persuasi juga digunakan untuk
memengaruhi orang lain secara baik-baik.
5. Fungsi entertainr_nen_,_,___
angs‘i"'é..r\tertaimen .H.r.ﬁé"r‘upal‘.(an fungsi yang digunakan
/de’ritg‘j’én maksud -menghibur, meny“éﬁang\an orang lain. Selain
/ menghibur dan menyenangkan fungsi ent%irtqinmen juga dapat
digunakan untuk memuaskan perasaan batin oré‘ng lain.
Berdasarkan dari lima fungsi bahasa di at;;{s, maka bahasa
ﬂ"a_‘_memiliki peran yang sangat penting dan tidak bisa ‘_t:;lipisahkan dengan
f(ehidupan manusia. Tanpa adanya bahasa marl__u"éia tidak akan bisa
be..'rk___omunikasi, berinteraksi, bekerja sama secéra sempurna seperti
saat |n| tidak mampu mengidentifikasi fdi'ri, sehingga tidak akan
terlihat u.t-ﬁ.ﬁ.délré'r'h' 'Segamkt’iVit’ééﬂhﬁ-éh'u;ia. ltulah pentingnya bahasa
dalam segala aspek bidang yang memiliki peran untuk melengkapi.
Dari fungsi bahasa di atas sangat berkaitan dengan penelitian ini
fungsi ekspresi digunakan pada seorang musisi dalam menciptakan
sebuah lirik lagu bertujuan untuk melahirkan ungkapan dari batin
perasaan senang, sedih, kecewa, marah yang sedang dialami, agar

pendengar dapat merasakan seperti apa yang dialami oleh seorang
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musisi yang diungkapkan secara tertulis. Fungsi informasi digunakan

olen musisi dalam menyampaikan pesan atau amanat kepada
pendengar mengenai apa yang disampaikan oleh musisi melalui

sebuah lirik lagu yang dinanyikan. Fungsi eksplorasi digunakan oleh

musisi untuk menyampaikan kondisi mengenai masalah atau keadaan

yang dirasakan, agar sampai di hati pendengar. Fungsi persuasi yang
digunakan oleh seorang musisi untuk mengajak pendengar menikmati

lirik lagu yang‘ 'di..clz.iptakannya.,h éé'r"ta-..fgngsi entertainmen digunakan
untik/"r;enghibur, menyenangkan dan memuaskan perasaan
",é/ndengar ketika mengalami kondisi apapun.

2 S&Esiolinguistik |
| Istilah sosiolinguistik terdiri dari dua unsur 5£yaitu sosio dan
Iinépistik. Sosio yaitu seakar dengan sosial artinya m";amiliki hubungan
deng:"a.n masyarakat, kelompok-kelompok masyaraka}_t".serta fungsi-fungsi
kemasg/a___rakatan. Linguistik memiliki arti ilmu yahg mempelajari atau
membicafélgan bahasa, khususnya unsur-unsyr' bahasa berupa fonem,
morfem, katé;..“kéll'i"rﬁét"'dafyang"'béfﬁljbru”r-\gan dengan hakikat pada
pembentukan unsur-unsur tersebut. Jadi sosiolinguistik merupakan studi
yang mempelajari dan membahas mengenai aspek-aspek kemasyarakatan
bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan atau variasi bahasa yang
berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan sosial (Nababan, 1993:2).
Wijana dan Rohmadi (2006:7) menyatakan bahwa sosiolinguistik

merupakan cabang linguistik yang menganggap dan menempatkan
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kedudukan bahasa dalam kaitannya dengan si pemakai bahasa yang ada di
dalam masyarakat, yang disebabkan karena manusia bukan lagi sebagai
makhluk individu melainkan sebagai masyarakat sosial yang berada dalam
kehidupan sosial. Oleh sebab, itu segala sesuatu yang dilakukan oleh
manusia dalam melakukan tuturan tentunya dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi yang berasal dari masyarakat sosial. Suwito (1983:2-4)
menyatakan bahwa sosiol_i_ngu.i_st__i_k menempatkan hubungan antara bahasa
dan pemakaiarl ,,bahé's; dengan pér”is'tiwa :sosial. Bahasa dan peristiwa
kebahas/aan’/;r;erupakan bagian- dari bidang\\s\t‘udi\ linguistik. Hubungan
antgra/masyarakat dan peristiwa kemasyarakatan disé\bu} dengan sosiologi.
JaIEIi sosiolinguistik merupakan studi interdisipliner &g/ang membahas
méngenai masalah-masalah kebahasaan yang terjadi I;'Idalam hubungan
maéglah sosial. Sosiolinguistik memandang keduduka:n bahasa sebagai
sistefn sosial, sistem komunikasi dan salah satu bagiar__l_.-'aari masyarakat dan
kebudé{y__aan. |

Ché'é-r\‘ dan Agustina (2010:4) menyata}ga'n bahwa sosiolinguistik
adalah cabar.\-.g% I'i'hgiji's'fik Vang"bé'r”s'ifé't.riﬁterdisipliner dengan ilmu
sosiologi dan memiliki hubungan antara bahasa dengan faktor sosial yang
terdapat dalam suatu masyarakat. Jadi dari pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa sosiolinguistik merupakan cabang ilmu bahasa bersifat
interdisipliner yang mempelajari mengenai hubungan antara pemakai
bahasa dengan peritistiwa sosial yang terjadi di dalam masyarakat yang

digunakan untuk berinteraksi maupun berkomunikasi, sehingga



21

memunculkan adanya fenomena sosial mengenai perbedaan atau variasi
bahasa yang dipengaruhi oleh kebudayaan.
Interferensi
a. Pengertian Interferensi
Interferensi merupakan bagian dari topik dalam soisolinguistik
yang timbul akibat adanya pemakaian lebih dari satu bahasa dalam
masyarakat tutur multilingual. Chaer dan Agustina (2010:120)
menyatakqp,,.bah\)\)é interferenswi. Had'alahnpemakaian unsur bahasa lain
dala/m“?ﬁénggunakan suatu- bahasa y:;l\r‘i:cj“\dignggap sebagai suatu
/,k/e/salahan karena menyimpang dari kaidah ataij“ayuran bahasa yang
.‘ digunakan. Penyebab terjadinya interferensi adalah térpulangnya pada
L"‘-\. kemampuan si penutur dalam menggunakan bahg;{sa tertentu yang
:"-__.dipengaruhi oleh bahasa lain. Interferensi terjadi da-i:am menggunakan
Bahasa kedua (B2) dan yang berinterferensi ke da__lém bahasa kedua itu
adé-l___ah bahasa pertama (B1l) atau bahasa ibﬁ, istilah interferensi
perta.fh-a}‘ kali digunakan oleh Weinreich:,fUntuk menyebut adanya
perubahaﬁ..éiét'é'rh'"s'uatlfbah’asé'yéﬁg' 'b-érhubungan dengan adanya
persentuhan bahasa dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan
oleh masyarakat bilingual.
Interferensi merupakan gejala penyimpangan dari norma-norma
kebahasaan yang terjadi akibat penggunaan bahasa dari seorang
dwibahasawan yang diakibatkan karena pengenalan terhadap lebih

dari satu bahasa yaitu sebagai akibat kontak bahasa, Weinreich (dalam
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Yusuf, 1994:68). Yusuf (1944:67-69) juga menambahkan gejala
interferensi sering terjadi dan sering ditemukan dalam penggunaan
bahasa baik secara lisan maupun tulis dan yang menjadi latar belakang
utama terjadinya interferensi yaitu adanya perbedaan antara bahasa
sumber dan bahasa sasaran. Suwito (1983:54) menyatakan bahwa
interferensi merupakan gejala tutur yang terjadi pada dwibahasawan
dan peristiwanya dianggap sebagai penyimpangan. Interferensi
dianggap t)j{dak‘ perlu terjadi k.éféh"‘a unsur-unsur serapan sebenarnya
telaﬁ adéfﬁadanannya dalam bahasa pen;éfap.\

/ Pemaparan mengenai interferensi dapat\\di§impulkan bahwa
interferensi merupakan gejala bahasa yang dil‘anggap sebagai
"‘-‘,‘ kesalahan dan penyimpangan dari norma kebahasaarlil yang disebabkan
.:'-__loleh penguasaan lebih dari satu bahasa yang dipgkai oleh penutur
&iyvibahsawan dalam menggunakan bahasa satu (Bl) ke dalam bahasa
kédga (B2) dan sebaliknya, karena sering ter_j-édinya kontak bahasa

antar 'bgnutur, serta gejala interferensi jugq,fdapat terjadi pada bahasa

lisan dan tulis,
Jenis-Jenis Interferensi
Chaer dan Agustina (2010:122-123) mengelompokkan jenis
interferensi bahasa antara lainnya sebagai berikut.
1) Interferensi bidang fonologi

Interferensi dalam bidang fonologi terjadi akibat fonem yang

digunakan dalam suatu bahasa menyerap fonem bahasa lain.
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Interferensi fonologi biasanya timbul ketika seorang penutur
mengucapkan bunyi bahasa yang sudah terpengaruh dalam bahasa
sumber, kemudian memakainya dalam bahasa kedua. Interferensi
fonologi dapat dilihat dari seorang penutur Jawa mengucapkan
kata-kata yang awal pelafalannya /b/,/d/,/g/, dan /j/ dengan
penasalan di depannya, maka seorang penutur akan mengucapkan
kata /mBandung,/_[1_I:_).e.po__};,/ngGombong,/nyJambi/. Fonem bahasa

Jawa memiliki jumlah yang lebih banyak dibanding dengan

/bahésa Indonesia. Bahasa Jawa memil‘iki\perbedaan antara fonem

apikoalveolar retrofleks dan - fonem \“apikodental yang

dilambangkan /dh/ dan /d/ dan fonem apikoalveol‘lar retrofleks dan
fonem apikodental yang dalam bahasa tulis dilarhbangkan dengan
/th/ dan /t/. Perbedaan fonem ini tidak terda-bat dalam bahasa

Indonesia. Bahasa Indonesia hanya mengenél fonem /t/ dan /d/

"(Sukoyo, 2011:97).

Ir‘i'te\‘rferensi bidang morfologi

.-I.r.l.fé'rfé'r'éhs‘r dalam b‘ldéh'g'fh.drfblogi terjadi karena adanya
pembentukan kata dengan imbuhan afiks yang digunakan untuk
membentuk kata dalam bahasa lain. Penyimpangan struktur ini
timbul karena adanya kontak bahasa mengenai bahasa yang
diucapkan (bahasa Indonesia) dengan bahasa yang dikuasainya

(bahasa daerah dan bahasa asing), contoh:
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Tabel 2.1 Interferensi Morfologi

Neonisasi Peneonan
Tendanisasi Penendaan
Turinisasi Penurian
Ketabrak Tertabrak
Kejebak Terjebak
Kekecilan Terlalu kecil
Kemahalan Terlalu mahal

Berdasarkan contoh tabel di atas, artinya bahwa banyak
penutur bahasa I"r'idbﬁr;és:i'é"yang menggunakan sufiks-isasi dalam
bqha’éa Belanda dan Inggris,.& ‘"s“ehjpgga digunakan dalam
/pembentukan kata bahasa Indonesia \sépe\rti kata neonisasi,
tendanisasi, turinisasi. Bentuk tersebut te;h@suk salah satu
penyimpangan bidang morfologi, karena ur:iltuk membentuk
nomina proses dalam bahasa Indonesia ada da;l:am konfiks (pe-/-
an). Jadi seharusnya peneonan, penenda_a’h, dan penurian.
Contoh lain dalam bahasa Arab sufiks __(iWi) dan (-ni) untuk
x‘m‘embentuk adjektiva. Banyak per]_ut:ur bahasa Indonesia
méx“r‘i’ggunakan_s_ul‘_i@epe_rt_i_,kata-maﬁa’siawi, bahasawi, surgawi,
dan gerejani. Penggunaan bentuk kata seperti ketabrak, kejebak,
kekecilan, dan kemahalan dalam bahasa Indonesia baku, juga
termasuk salah satu bentuk interferensi, karena imbuhan yang
digunakan berasal dari bahasa Jawa dan dialek Jakarta. Bentuk
baku dari kata tersebut yaitu tertabrak, terjebak, terlalu kecil,

terlalu mahal.
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Abdulhayi, dkk (1985:10-11) menyatakan interferensi pada
tingkat morfologi dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa
dapat terjadi pada pemakaian unsur-unsur pembentuk kata bahasa
Indonesia pada unsur dasar bahasa Indonesia, pola proses
morfologis bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa dengan
penanggalan afiks. Pemakaian unsur-unsur pembentuk kata
diantaranya sebagai berikut.

a. Aflks 'béﬁésa Indones.ihéhdéilam ‘_bahasa Jawa, seperti:
,,//"'birungu seharusnya kerungu \\(\k‘run\gu)’didengar’; dieling

y.
4 seharusnya eling ‘diingat’; terpedhot\‘sgharusnya pedhot,

kepedhot ‘terputus’.

b. Reduplikasi bahasa Indonesia dalam bahasé Jawa, seperti:
Bener-bener seharusnya bener, temenan ‘t;enar-benar’; estu-
estu - seharusnya —estunipuni ‘sunggqﬁ-sungguh’; ati-ati
seharusnya ngati-ati’  (ber) haj[i;hati’; rupa-rupane

seharusnya sajake, ayake ‘rupa-rupanya’

C. kéhﬁbbé’i’fum‘b*aﬁas:a 1hd'dr'ié-s',i'é Aalam bahasa Jawa, seperti:
Dalan raya seharusnya dalan gedhe ‘jalan raya’; klebu nalar
seharusnya mulih nalar, tinemu nalar ‘masuk akal’.

Adanya pola proses morfologis bahasa Indonesia dalam
pemakaian bahasa Jawa dapat berwujud pada bermacam-macam
afiks, seperti pedunung seharusnya sing dumunung ‘penghuni’;

sebangsa seharusnya bangsane ‘sebangsa’; nyaksekake
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seharusnya nyekseni ‘menyaksikan’; katrenyuhan seharusnya
trenyuh ‘keterharuan’. Berupa penanggalan afiks dalam bahasa
Jawa karena pengaruh pola bentuk bahasa Indonesia, sebenarnya
dapat juga dikategorikan sebagai interferensi morfologis yang
berbentuk penggunaan unsur-unsur pembentukan kata, misalnya:
nduwe seharusnya nduweni ‘mempunyai’, sekolah seharusnya
sekolahan ‘gedung sekolah’.

Dg[,i_ r’ﬁééing-masing.;m '(':"‘on.to‘_h yang dipaparkan dapat
/djs’i'r“r;pulkan bahwa interferensi p‘éaa\tingkat morfologi dari
_bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawé\“q;;lpat terjadi pada

pemakaian afiks, reduplikasi dan komposith yang dapat

merusak tatanan bahasa Jawa yang tidak benar.lj'l

3) Interferensi bidang sintaksis |
| Interferensi sintaksis terjadi karena p_.énggunaan serpihan
.II'--___berupa kata, frasa dan klausa di dalam __kélimat dan dianggap
s:éb&‘ggai interferensi pada tingkat kalifm'ét. Abdulhayi (1985:11-
12) .ﬁiéhyétékah ‘teTTadih'yé'"i’r'it'é'rfé.r-énsi pada bidang sintaksis
disebabkan adanya penggunaan kata tugas bahasa Indonesia, pola
konstruksi frasa bahasa Indonesia, pola kalimat bahasa Indonesia

dan sebagainya. Contohnya antara lain sebagai berikut.

a. Mengkono antara liya dhawuhe Presiden Suharto
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‘Demikian antara lain perintah Presiden Suharto’. Kata tugas
yang seharusnya digunakan pada kata antara liya yaitu
antarane.

b. Warna layang iku dudu warna kang dadi kesenengane
‘Warna surat itu bukan warna yang disenanginya’. Frasa pada
kata warna layang seharusnya warnane layang.

c. Gugatan kasepu.t.,culgup alasan
‘Gligat'ari“ .‘.c..ersebut culéﬁb""alasgn’. Kata alasan seharusnya

P /rﬁxenjadi alasane. \ .

Dari contoh di atas maka akan muri‘cgl pertanyaan apa
bedanya antara interferensi dengan campur kodxlla? karena contoh
yang dipaparkan dapat juga dikategorikan sebq,é;ai campur kode.
Contoh kalimat di atas merupakan kalimat baF;asa Jawa yang di
dalamnya ada serpihan bahasa Indonesia da___n" bahasa Jawa. Oleh

."--___sebab itu, jawaban dari pertanyaan terse__bﬂt boleh jadi campur

I.<""oqe mengacu pada digunakannya ser‘pi'han-serpihan bahasa lain
dalar-r.l.m menggunakan~ suatu bra.Hasa tertentu, sedangkan
interferensi mengarah terhadap adanya penyimpangan dalam
menggunakan suatu bahasa dengan memasukkan sistem bahasa

lain, bagi gologan puris hal ini dianggap sebagai suatu kesalahan.
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4) Interferensi bidang semantik

Yusuf (1994:82) menyatakan bahwa interferensi pada

bidang semantik terjadi dalam bidang tata makna yang dapat

dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu:

a)

b)

interferensi perluasan makna atau expansive interference,
yaitu terjadinya peristiwa penyerapan unsur-unsur kosakata
ke dalam bahasa lain. Suwito (1983:58) menyatakan bahwa

interferénsi perluasan "t"‘erj.adi karena bahasa resepien

~“menyerap konsep kultural beserta namanya dari bahasa lain.

Contoh dari interferensi perluasan ini yeiitg pada konsep kata
)

demokrasi, politik, revolusi dan sebagainya.x
interferensi penambahan makna atau add;,i'ltive interference
ialah bentuk interferensi adanya penambaﬁan kosakata baru
dengan makna yang agak khusus mesl__<i"pun kosakata lama

masih tetap dipergunakan dan masih bermakna lengkap,

--:-._Eseperti munculnya kata angkel yeihg berasal dari bahasa

Ingéfié"U'hCIQ‘daTT di 'Séi'rhb'i'hg Kata paman di dalam bahasa
Indonesia. Adanya upaya dalam menghaluskan makna kata
sebetulnya terjadi intereferensi seperti penghalusan kata
gelandangan dengan sebutan tunawisma, orang-orang
hukuman dengan sebutan narapidana, pengangguran disebut

dengan tunakarya.
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c) interferensi penggantian makna atau replasive interference
merupakan interferensi yang diakibatkan karena adanya
penggantian kosakata yang disebabkan adanya perubahan
makna, seperti kata saya merupakan perubahan dari kata yang
berasal dari Melayu lama sahaya, Suwito (1983:58-59)
menambahkan kata bapak dan ibu dalam bahasa Indonesia
masih jelas bg_rasal_qgri kata tuan dan nyonya, dan sebagainya.
Dg[,i. JenIS interfereri;i“"yang‘_ dijelaskan di atas terdapat

int’é&érensi dalam bidang tata bunyi Efdnol\ogi) yang terjadi akibat

" fonem menyerap fonem bahasa lain, tate\l\“bgntuk (morfologi)
terjadi akibat adanya pembentukan kata dengan %fiks, reduplikasi,
| kompositum (kata majemuk), tata kalimat dan talilta kata (sintaksis)
terjadi akibat serpihan kata, frasa, dan klausa{: serta tata makna

(semantik) disebabkan karena terjadinya in_térferensi perluasan,

.'--___penambahan dan penggantian makna. I__\/Iésing-masing bidang

rﬁ‘emiliki pola pembentukannya sepdiri-sendiri yang sudah

disusu.r”i..
c. [Faktor Penyebab Interferensi
Faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa Weinreich (dalam
Azhar dkk, 2011:31-31) antara lainnya sebagai berikut.
1. Kedwibahasaan peserta tutur
Faktor kedwibahasaan peserta tutur ialah awal timbulnya

interferensi dan memiliki pengaruh lain dari bahasa sumber, baik
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melalui bahasa daerah maupun bahasa asing. Hal itu disebabkan
terjadinya kontak bahasa yang ada dalam diri seorang penutur
dwibahasawan, dan akhirnya menyebabkan interferensi.
2. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima
Tipisnya kesetiaan seorang dwibahasawan terhadap bahasa
penerima akan menyebabkan sikap kurang positif, sehingga
timbulnya pengabaian kaidah bahasa penerima yang dipakai oleh
penutl{r,,.se'cér; tidak terk.c;r.i't'rdl,~--.al§ibatnya akan muncul bentuk
int’é&érensi dalam bahasa penerima yarrg Qipakai oleh si penutur,
" baik lisan maupun tertulis.
3. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima ‘
| Kosakata dalam bahasa pada umumnya hz;'Ir\ya terbatas pada
pengungkapan dari berbagai segi kehidupan y';alng berada dalam
masyarakat yang bersangkutan dan dari segi___.k.ehidupan lain yang
" \dikenalnya. Oleh sebab itu, jika masyarakaf bergaul dengan segi
I.{éh‘idupan baru dari luar tentunya algah bertemu dan mengenal
kons.(-a.br..bé'r'u"yahg‘diﬁaﬁg‘g'api béﬂﬂ; .kall;ena mereka belum memiliki
kosakata untuk mengemukakan konsep baru tersebut yang
diperolehnya, kemudian mereka menggunakan bahasa sumber
untuk mengemukakan konsep baru tersebut. Faktor tidak
cukupnya atau terbatasnya kosakata bahasa penerima untuk
mengemukakan konsep baru yang diperolehnya dalam bahasa

sumber, sehingga menyebabkan terjadinya interferensi.
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Interferensi yang disebabkan oleh kebutuhan akan kosakata baru
sengaja dilakukan oleh pemakai bahasa. Kosakata yang diperoleh
interferensi akan berintegrasi dengan cepat karena unsur-unsur
tersebut sangat diperlukan untuk memperkaya kosakata bahasa
penerima.
Menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan

Perbendaha_r_gan.,.,___k__gta dalam suatu bahasa yang jarang
digunakan akan menghii.é”r.lg;’“ jika hal tersebut terjadi maka
koééi;ata bahasa yang bersangkuiéﬁ‘\alfan menipis. Apabila
' sebuah bahasa dihadapkan pada konsep b\ai‘ru\ dari luar, di satu
pihak akan memanfaatkan kembali perbendaﬁ}araan kata yang
sudah menghilang dan dilain pihak akan ml,ilamicu terjadinya
interferensi, berupa penyerapan atau peminjan‘;an kosakata baru
yang berasal dari bahasa sumber. Interfere__r_.léi yang disebabkan
" ' 0leh menghilangnya kosakata yang jarang__d.i pakai akan berakibat
s.‘ép_\erti pada interferensi yang ditimbul‘kan dengan tidak cukupnya
perbé.haahé'r'éé'ri karabah’as'é'béhé'r'i ma yang berupa unsur serapan
atau unsur pinjaman akan lebih cepat untuk diintegrasikan karena
unsur serapan dibutuhkan dalam bahasa penerima.
Kebutuhan akan sinonim

Sinonim dalam pemakaian bahasa memiliki fungsi yang
cukup penting, yaitu sebagai variasi dalam pemilihan kata untuk

menghindari penggunaan kata yang sama secara berulang,
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sehingga memicu terjadinya kejenuhan. Munculnya kata yang
bersinonim, pemakai bahasa memiliki variasi kosakata yang
digunakan untuk menghindari penggunaan kata secara berulang.
Munculnya sinonim maka cukup penting, hal ini seorang pemakai
bahasa sering melakukan interferensi dalam bentuk penyerapan
atau peminjaman kosakata baru yang berasal dari bahasa sumber
untuk memberik_q_n _si,n_q_r_lim pada bahasa penerima. Oleh karena
itu, kgbutuhé.ﬁ. akan kosékété' yang bersinonim dapat memicu
tim/i:‘J;Inya interferensi.
Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa ‘

Faktor prestise bahasa sumber bisa mémicu timbulnya
interferensi, karena pemakai bahasa ingin memp'lerlihatkan bahwa
dirinya dapat menguasai bahasa yang diaﬁggap berprestise

tersebut. Prestise bahasa sumber berkaitan de‘hgan keinginan dari

'--___si pemakai bahasa untuk bergaya dalam berbahasa. Interferensi

yé-r_]‘g timbul karena faktor tersebut bj}aéanya berupa pemakaian
unsu.-r. Béhééé"éumbérpada'béhééé'p.e--rlerima yang dipergunakan.
Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu

Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu yang terjadi pada
bahasa penerima yang sedang digunakan, kebanyakan hal
tersebut terjadi karena kurangnya kontrol bahasa dan kurangnya
penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal ini dapat terjadi pada

dwibahasawan yang sedang belajar bahasa kedua, baik bahasa
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nasional maupun bahasa asing yang sedang dipelajari.
Penggunaan bahasa kedua, seorang pemakai bahasa terkadang
kurang terkontrol, disebabkan karena kedwibahasaan mereka
kadang-kadang ketika berbicara atau menulis dengan
menggunakan bahasa kedua yang muncul adalah kosakata bahasa

ibu yang lebih dahulu dikenal dan dikuasai.

4. Tataran Linguistik

Chaer (2018:10{0:29'6“) menyatakan béhwa tataran tingkat liguistik antara

lainnya iebééai berikut.

1.
‘,,

",,F“énologi

Fonologi yang berasal dari kata fon yang berarti bunyi dan kata

"‘-‘,‘ logi yang memiliki arti ilmu. Jadi fonologi iIﬁnu bahasa yang

"-,\mempelajari, membahas, membicarakan, dan menganalisis mengenai

F’untutan bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan olgh alat ucap manusia
(C."hger, 2012:102). Wedhawati (2001:33) men-yétakan alofon bahasa
Jawa:"'tefbagi menjadi alofon vokal tinggi,f,a'lofon madya, dan alofon
vokal rendahyang termasuk bég'ié'riﬂdér.i“alofon vokal tinggi yaitu /i/
/1/, hu/, /U/, bagian dari alofon madya antara lainnya /e/, /¢/, /a/, /o/,
/>/, sedangkan bagian dari alofon vokal rendah meliputi /a/.

Bunyi bahasa dalam bahasa Indonesia dari vokal tinggi terdiri
dari bunyi /i/ dan /u/, vokal tengah pada bunyi /e/ dan /a/, serta vokal
rendah bunyi /a/ (Chaer, 2018:113). Fonem konsonan bahasa Jawa

memiliki jumlah 23 buah, jika berdasarkan tempat artikulasinya 23
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buah fonem konsonan ini dapat dikelompokkan menjadi 10 jenis

antara lainnya konsonan bilabial yang terdiri dari /p, b, m/, labiodental

terdiri dari /f, w/, apikodental terdiri dari /t, d/, apikoalveolar terdiri

In, I, r/, apikopalatal terdiri /th, dh/, laminoalveolar terdiri /s, z/,

mediopalatal terdiri /c, j, @i, y/, dorsovelar terdiri /k, g, y/, laringal

terdiri dari /h/, dan glotal stop terdiri /?/. Konsonan dalam bahasa

Indonesia diklasifikag_ikan__r_penjadi 4 jenis antara lainnya konsonan

bilabial yapg..ter'di'}i dari bunyi.h/b;'b,am/‘_, labiodental terdiri dari bunyi

I, v//,/léainoalveolar terdiri dari bunyi /td/ QOrsoveIar terdiri bunyi

K.l
Secara hierarki satuan bunyi terkecil yang merﬁadi objek kajian
L"‘-\. fonologi dibagi menjadi dua bagian, antara lainnya giebagai berikut.
a Fonetik ialah bagian dari cabang linguistik yan-’é; mengkaji bunyi-
bunyi bahasa atau fon yang tidak meman_déng apakah bunyi-
" \bunyi itu memiliki pembeda makna kata atéu tidak.

b. l.:‘b_r‘]emik adalah cabang linguistik yang,:r‘hengkaji mengenai bunyi
bahé-s.éhdé'rigé'ri'ménTp@rhatikéh'ét-éfUQ-rlya sebagai pembeda makna
atau tidak. Objek dari kajian fonemik yaitu fonem. Fonem
merupakan satuan bunyi terkecil yang berfungsi untuk
membedakan makna.

2. Morfologi
Morfologi berasal dari kata morf yang memiliki arti bentuk dan

kata logi yang berarti ilmu. Dalam bidang linguistik morfologi ialah
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ilmu yang mempelajari mengenai bentuk-bentuk kata dan
pembentukan kata melalui afiksasi, reduplikasi, komposisi, konversi,
modifikasi internal, suplesi, pemendekan dan produktivitas proses
morfemis (Chaer, 2018:177-195). Penjelasan mengenai proses
morfologi masing-masing sebagai berikut.
a. Afiksasi
Afiksasi me_(p_pak_ap proses imbuhan afiks pada bentuk dasar.
Bentu)lf,dasé'rﬁyang menjéd..i"dasar‘_ dalam proses afiksasi dapat
/be’rltjjfc‘)la pangkal yang menjadi beniﬁk\te\rkecil yang tidak bisa
/ disegmentasikan lagi, seperti kata meja, b\e\ﬁ,\ makan, sikat dan
sebagainya. Afiks melekat pada bentuk dasar anﬂara lainnya dapat
berupa, prefiks, infiks, sufiks, konfiks, interfikg;i dan transfiks.
1) Prefiks merupakan afiks yang diimbuhkal% di muka bentuk
dasar atau di awal kata, seperti (me-) p__aaa kata menghibur,
(un-) pada kata bahasa Inggris unha}pby, (pan-) pada kata
...,_.____\Tagalog panulutan, afiks nasal (N-),dalam bahasa Jawa seperti
vada kata ndudut prefiks (m-) pada kata mbili, prefiks (2.
pada kata adol, prefiks (kok-) pada kata koksapu (Sudaryanto,
1991:26).
2) Infiks merupakan afiks yang diimbuhkan atau disisipkan di
tengah bentuk dasar dalam bahasa Indonesia seperti infiks

(-el-) pada kata telunjuk dan (-er-) pada kata seruling. Infiks
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dalam bahasa Jawa seperti infiks (-um-) pada kata gumantung,
(-in-) pada kata tinarbuka (Sudaryanto, 1991:20).

Sufiks ialah afiks yang diimbuhkan pada posisi di akhir
bentuk dasar. Contohnya dalam bahasa Indonesia sufiks (-an)
pada kata bagian, sufiks (-kan) pada kata bagikan, sedangkan
dalam bahasa Jawa sufiks (-i) pada kata ngamplengi, sufiks
(-ake) pada kata nyapokake.

anfiks' adalah afiks ya“rig"berupa morfem terbagi di bagian

/'pertama yang terdapat pada awéil“bentuk dasar dan bagian

kedua di akhir bentuk dasar. Karena kon\fik§ dianggap sebagai
morfem terbagi maka kedua bagian daril‘ afiks dianggap
sebagai satu kesatuan yang pengimbuhlénnya dilakukan
sekaligus tanpa ada yang lebih dahulu dén tidak ada yang
lebih, kemudian dalam bahasa Indone;‘ié terdapat konfiks

(ber-/-an) pada kata berciuman, sedangkan dalam bahasa

..,_.____\Jawa (ke-/-en) pada kata kesugih,e‘h, (paN-/-an) pada kata

pandhelikan (Stdaryanto, 1991:20).

Reduplikasi

Reduplikasi merupakan proses morfologi dengan cara

mengulang bentuk dasar baik secara keseluruhan, sebagian,

maupun berdasarkan perubahan bunyi. Reduplikasi dalam bahasa

Indonesia dibagi menjadi reduplikasi penuh atau utuh, reduplikasi

sebagian, perubahan bunyi, dan semu. Namun dalam bahasa Jawa
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memang konsepnya sama hanya memiliki pembeda dari namanya

seperti reduplikasi penuh dalam bahasa Jawa disebut dengan

dwilingga, reduplikasi sebagian disebut dengan dwipurwa,

reduplikasi perubahan bunyi disebut dengan dwilingga salin

swara, dan reduplikasi semu disebut dengan lingga semu.

Reduplikasi dibagi menjadi beberapa macam antara lainnya

sebagai berikut. o

1)

y.

2

Req,uplikasi penuh (dvv“i'li'hgga), yaitu pengulangan bentuk

/'dasar tanpa melakukan perubahaﬁ‘bentuk fisik dari akar itu,

misalnya meja-meja yang berasal de\fr‘i\__\kata dasar meja,
kuning-kuning yang berasal dari kata dasa{} kuning. Dalam
bahasa Jawa contohnya seperti loro-loro };ang berasal dari
kata loro yang berarti dua, gedhe-gedhe yang berasal dari kata

dasar gedhe yang berarti besar-besar (Muiyana, 2011:33).

Reduplikasi sebagian (dwipurwa) yaitu pengulangan bentuk

.-:-.._\dasar yang hanya salah satu suku kétanya saja (dalam hal ini

yaﬁg"d'i"UIahg‘ pada Siku awal kata) dan disertai dengan
pelemahan bunyi. Contoh dalam bahasa Indonesia yaitu kata
lelaki yang berasal dari kata dasar laki, leluhur yang berasal
dari kata luhur, tetangga yang berasal dari bentuk dasar
tangga, sedangkan dalam bahasa Jawa kata lelali yang berasal
dari bentuk dasar lali yang berarti lupa, rereged yang berasal

dari bentuk dasar reged yang berarti kotor.
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Reduplikasi perubahan bunyi (dwilingga salin swara)
merupakan pengulangan bentuk dasar yang disertai dengan
perubahan bunyi baik yang berubah dari vokalnya maupun
konsonannya. Bentuk bunyi yang berubah bisa menduduki di
unsur pertama, bisa juga menduduki unsur kedua. Contohnya
dalam bahasa Indonesia bolak-balik, kelap-kelip, corat-coret,
sedangkan d_ql_a_m___l:gahasa Jawa memang sama saja seperti
Wi’(a.-wii"i,....mongan-ma.lnr.l.géh,ak]gra—kleru.

'ii;éduplikasi semu (lingga semu‘x)\yait\u pengulangan bentuk
dasar yang kelihatannya sebagai hasil rédgplikasi yang tidak
jelas bentuk dasarnya yang diulang. Poedjo%oedarmo (dalam
Mulyana, 2011:35) menyatakan bahwé lingga semu
merupakan bentuk bahasa yang memperli-ﬁatkan kata ulang
murni, yang bentuknya tidak dapat d__i_.b.isahkan dan tidak

memperlihatkan makna sebagaimana makna kata ulang murni

.-:-..__‘pada umumnya, kata ulang ini dibefr,lékukan seperti kata biasa.

Cdﬁtdhrhya"sepeﬁi‘Uh’du'r”-ﬂuﬂhdUr, aling-aling, alang-alang,
ali-ali. Mulyana (2011:34-37) reduplikasi antara bahasa
Indonesia dengan bahasa Jawa jumlahnya memang berbeda,
lebih banyak jumlah reduplikasi bahasa Jawa, selain
reduplikasi di atas, ada penambahan lagi pada reduplikasi

bahasa Jawa, sebagai berikut.
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Trilingga yaitu bentuk lingga sejumlah tiga buah atau
perulangan morfem asal dua kali. Pengulangan ini terjadi
dengan perubahan bunyi dan berfungsi untuk menunjukkan
intensitas pada makna sebagaimana disebut pada bentuk
lingganya. Contohnya seperti kata dag-dig-dug, terdapat
suara dug-dug berulang-ulang, cas-cis-cus berbicara dengan
lancar dan berulang-ulang.

Dvyi,waséna yaitu penguiaﬁgan ‘bentuk dasar yang terjadi pada

 suku akhir. Pengulangan ini bersifatutuh yang bentuk asalnya

sulit untuk dilacak dan terkesan sudah r\r\\‘eqjadi satu kesatuan
sehingga bisa ditambah dengan afiks secaraxl‘langsung, seperti
kata dasar cekikik menjadi nyekikik adanyla imbuhan afiks
(ny-) di awal kata, kata dasar cengeges r_r';enjadi nyenyeges

karena adanya imbuhan (ny-) di awal kat__é.

' Komposisi

Komposisi adalah hasil dari prqsés penggabungan antara

morfem dasar dengan morfem dasar, baik morfem bebas maupun

terikat, sehingga melahirkan susunan yang mempunyai identitas

leksikal yang berbeda dan baru atau bisa didefiniskan sebagai

penggabungan dua kata atau lebih yang melahirkan arti baru.

Dalam bahasa Jawa komposisi disebut dengan tembung

camboran. Konsepnya sama dengan bahasa Indonesia hanya saja

namanya yang berbeda. Contohnya seperti lalu lintas, daya juang,
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rumah sakit sedangkan dalam bahasa Jawa randha royal,
padhang jingglang.
Konversi, modifikasi internal dan suplesi

Chaer (2018:188-189) menyatakan konversi memiliki istilah
lain yang disebut dengan derivasi zero, ransmutasi, dan
transposisi yaitu proses pembentukan kata dari sebuah kata yang
menjadi kata Ia_i__n._tanpa adanya perubahan unsur segmental
misalnya drlnk dalam baHééé"I'nggris berkategori nomina seperti
dalé% kaliamt have a drink, namun\aépat\ diubah menjadi verba
~ drink tanpa perubahan apa-apa. I\/Iodifil\{asi internal disebut
dengan penambahan maupun perubahan yang r%lerupakan proses
pembentukan kata dengan adanya penambahan I,iIJnsur-unsur yang
berupa vokal ke dalam morfem yang berkerf:':\ngka tetap yaitu
berupa konsonan. Suplesi ialah proses perup.éhan karena ciri-ciri
.' \bentuk dasar hampir tidak ada lagi dan __bi.sa saja bentuk dasar
yé-r_]‘g mampu berubah total. Contohnya'bentuk kata lampau dari
bahéélémlhg'g'rié'g'o‘ beratah menjadi went
Pemendekan
Pemendekan ialah proses morfologi berupa penanggalan bagian-
bagian leksem atau gabungan leksem, sehingga menimbulkan
bentuk singkat, tetapi maknanya masih tetap sama dengan bentuk
utuhnya, seperti perpus yang memiliki kata utuh perpustakaan,

lab yang memiliki kata utuh laboratorium (Chaer, 2018:191).
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f.  Produktivitas proses morfemis
Produktivitas proses morfemis merupakan proses morfologi
mengenai dapat tidaknya proses pembentukan kata itu, terutama
pada afiksasi, reduplikasi, komposisi yang digunakan secara
berulang-ulang yang tidak terbatas, yang berarti ada
kemungkinan menambah bentuk baru dengan proses tersebut.
Sintaksis
Sinta‘f,sils--'adéiah cabang....“l'ihguigtik yang mempelajari dan
men/gkéj‘i/ mengenai penataan dan penééturqn kata-kata ke dalam
/,Sé/tuan-satuan yang lebih besar. Satuan dalé\m_\ bidang sintaksis
| meliputi kata, frasa, klausa, kalimat dan wacana XkChaer, 2009:3).
I"‘-‘,‘ Ramlan (1987:21) menyatakan bahwa sintaksis bel;'lrasal dari bahasa
.:'-__Belanda syntaxis, dalam bahasa Inggris syntax. Jaé;li sintaksis adalah
&-abang ilmu bahasa yang mempelajari menger)_éi seluk beluk kata,
fré{s@, klausa, kalimat dan wacana. |
a. l.‘(‘at“a
Kata adalahsatuan terkecil 'yé-ng menjadi hiereraki unsur
pembentuk satuan sintaksis yang lebih besar yaitu pada frasa.
Kata memiliki peran sebagai pengisi fungsi sintaksis, sebagai
penanda kategori dan perangkai dalam menyatukan satuan-satuan
dari sintaksis.
1) Kata penuh merupakan kata yang secara leksikal mempunyai

makna, memungkinkan mengalami proses morfologi, dan
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dapat berdiri sendiri sebagai satuan dalam tuturan. Kata penuh
disebut sebagai kelas terbuka. Contoh dari kata penuh seperti,
kucing dan masjid yang memiliki makna sejenis binatang
buas dan tempat untuk beribadah orang Islam. Bagian dari
kata penuh antara lainnya yaitu kategori nomina, verba,
adjektiva, adverbial, numeralia.

2) Kata tugas __[ne_ru_pgkan kata yang secara leksikal tidak
mgm.il-ik'i“ ...r.nakna, tid;k."rhengalami proses morfologi dan

/d/élam sebuah tuturan kata tuga;‘ﬁ‘dalf dapat berdiri sendiri.
Kata tugas disebut dengan kata tertutup.\Ba}gian yang menjadi
kategori kata tugas yaitu preposisi dan konjdhgsi. Contoh dari
kata tugas yaitu meskipun, dan yang seczlilra leksikal tidak
memiliki makna, tetapi digunakan untuk’f menggabungkan
dalam menyatakan gagasan. Wedha\__/_.\iéti, dkk (2001:6)
menyatakan bahwa kata tugas disebut dengan sintaktis

...w_-.___\‘tertutup ialah jumlah dari anggotgfkata relatif terbatas dan
sﬁgéh'dhwk‘ béﬂ@mb’aﬁgféé-g'i'éhﬂdari sintaktis tertutup antara
lainnya berupa pronominal, preposisi, konjungsi, interjeksi,
partikel (preposisi, konjungsi, dan partikel) biasa disebut
dengan kata tugas.

b. Frasa

Frasa adalah satuan gramatikal yang memiliki gabungan kata

yang bersifat non predikat dan merupakan gabungan dari kata
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yang dapat mengisi salah satu fungsi sintaksis yang ada di dalam

kalimat. Frasa terdiri lebih dari satu kata atau dibentuk dari dua

buah kata atau lebih. Frasa dibagi menjadi beberapa jenis, sebagai

berikut.

1)

Frasa ekosentrik merupakan frasa yang komponennya tidak
memiliki  perilaku  sintaksis yang sama dengan
keseluruhannya, . seperti frasa di pasar yang terdiri dari

kom.po‘n'én di dan pasar.."S'ecara utuh frasa ekosentrik dapat

/'mengisi fungsi keterangan dalam kalimat. Frasa ekosentrik ini

memiliki dua jenis yaitu frasa ekosent\r\ik\direktif dan frasa
ekosentrik. Frasa ekosentris direktif korllnponen pertama
berupa preposisi seperti di, ke, dari dan korﬁﬁponen keduanya
berupa kelompok kata nomina dan kom[z;onen pertamanya
berbentuk preposisi maka disebut dengan-"'frasa preposisional.

Frasa ekosentrik non direktif komponen pertamanya berupa

.,_..___\artikulus seperti kata si, sang,f,xyang, para, kaum, dan

2)

ko.r.ﬁpdr'iéh""kedwaﬁya""bérﬁpé kelompok kata nomina,
adjektiva, atau verba.

Frasa endosentrik ialah frasa yang salah satu komponennya
memiliki  perilaku  sintaksis yang sama dengan
keseluruhannya dan komponennya dapat mengantikan
kedudukan dari keseluruhannya. Contohnya ibu sedang

membaca koran di kamar kata sedang membaca dapat
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menggantikan kedudukan frasa menjadi ibu membaca koran
di kamar.

Frasa koordinatif yaitu frasa yang memiliki komponen
pembentuknya terdiri dari dua komponen atau lebih yang
memiliki tingkat sama maupun sederajat dan dapat
dihubungkan oleh konjungsi koordinatif baik konjungsi
secara tungggl_.m.agpun terbagi. Konjungsi secara tunggal

migalny'a“ kata dan, atau; 't'éta.pi, sedangkan konjungsi terbagi

S seperti kata baik...baik, . makin.. .makin, dan

y.

4)

N

baik...maupun... Frasa koordinatif méfnj}iki kategori yang
sesuai dengan komponen pembentuknya. élontoh sehat dan
kuat, buruh atau majikan, makin terang mal{lin baik.

Frasa apositif ialah frasa yang memiliki dua komponen yang
saling merujuk dengan sesamanya dan _I__(‘bmponen dari frasa

ini dapat dipertukarkan, contohnya seperti Bu Risma, guru

""-._szaya, susunan atau urutannya da}r’i' kalimat tersebut dapat

diubah menjadi Kalimat seperti ini.
a) Bu Risma, guru saya, rajin sekali

b) Guru saya, Bu Risma, rajin sekali.

Klausa

Klausa adalah bagian dari tataran sintaksis yang

kedudukannya berada di atas frasa dan di bawah tataran kalimat.

Klausa runtutan kata dapat berkonstruksi menjadi predikatif
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artinya bahwa di dalam susunan komponen dapat berupa kata atau
frasa yang berfungsi sebagai predikat dan yang lain berfungsi
sebagai subjek, objek, keterangan. Selain fungsi predikat yang
harus ada dalam klausa fungsi subjek juga bersifat wajib ada
dalam klausa, sedangkan objek, pelengkap dan keterangan
bersifat tidak wajib. Klausa memang dapat berkonstruksi sebagai
kalimat tunggal _lgaren_a__ﬁdi dalamnya sudah ada fungsi sintaksis
wajib yang berupa subjek dan pred ikat. Wedhawati, dkk (2001:3)
/méﬁ;atakan klausa merupakan sat;éih\\g\ramatikal yang paling
sedikit terdiri dari subjek dan predikat yan\g“\perpotensi menjadi
kalimat tunggal. Contoh dari klausa di bawah iri}i.

Bocah kuwi seneng nggambar sesawangan sing'l asri

Dari kalimat di atas merupakan salah satu bélntuk klausa yaitu
bocah kuwi yang berkedudukan sebagali subj__e’k (jejer) dan seneng
.' \ngambar berkedudukan sebagai predikat. (wasesa), dan kata

s‘és‘awangan sing asri berkedudukan sgb'agai objek (lesan).

Kalimat

Kalimat merupakan satuan sintaksis yang disusun dari
komponen dasar, yang berupa klausa dan dilengkapi dengan
konjungsi jika diperlukan, serta disertai dengan final (Chaer,
2012:240). Kalimat memiliki jenis, antara lainnya sebagai

berikut.
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1) Kalimat inti dan kalimat non inti

y.

Kalimat inti disebut dengan kalimat dasar yaitu kalimat yang
disusun dari Klausa inti yang lengkap dan bersifat deklaratif,
aktif, maupun netral dan afirmatif. Contohnya seperti nenek
datang dan nenek membaca komik. Kalimat inti dapat diubah
menjadi kalimat non inti dengan beragam macam proses
transformasi . ..p_e_r_r_]asifan, pengingkaran,  penanyaan,

pem,eri‘n'tahan, penginversian, pelesapan, penambahan.

~Contohnya seperti komik dibaca nenek.

~2) Kalimat tunggal dan kalimat majemuk

Kalimat tunggal merupakan kaIimat‘g/ang terdiri dari
satu klausa. Contoh: kakekku masih gante;,r'llg, contoh dalam
bahasa Jawa yaitu Gimin mangan tahu": bacem. Kalimat
majemuk ialah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih.

Di dalam kalimat majemuk bertepatan dengan sifat hubungan

antara klausa yang ada di dalg,rﬁ kalimat itu, sehingga

dibedakan 'adawa‘kali"rhétmrh.éjemuk koordinatif (majemuk

setara), kalimat majemuk subordinatif (kalimat majemuk

bertingkat) dan majemuk kompleks (gabungan atau

campuran).

a) Kalimat koordinatif ialah kalimat majemuk yang di
dalamnya tersusun dari klausa yang memiliki status sama,

setara, atau sederajat. Klausa dalam kalimat majemuk
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setara secara eksplisit dihubungkan dengan konjungsi
koordinatif seperti kata dan (lan), atau (utawa), tetapi
(nanging), dan lalu (banjur), malahan (malah), tidak
jarang hubungan itu tersusun secara implisit tanpa
menggunakan konjungsi. Contohnya dia membuka pintu,
lalu menyilakan kami masuk. Contoh dalam bahasa Jawa
banjur mqndengﬁ_anake, Misgiman nyawang Tukijan.

Kali'rh;t majemu.l..(..“"s"‘ubor‘_dinatif merupakan kalimat
majemuk yang berkaitan deﬁéén\hubungan antara klausa
tidak setara atau tidak sederaja\t\.‘x.k_\KIausa majemuk
bertingkat terdiri dari dua klausa atau Xliebih yang salah
satu diantaranya merupakan bagian darli;'l klausa yang lain
dan klausa-klausa itu tersusun secara:: hierarki. Klausa
yang satu ialah klausa atasan, da__n" klausa yang lain
merupakan klausa bawahan. K__edua klausa tersebut

dihubungkan dengan konjungg,j'subordinatif yaitu kalau

(yéh);"ket‘ikf(ﬁali'k'a')','"Fhéskipun (nadyan), dan karena

(merga), namun (ewadene), jika (menawa) dan hubungan
itu dilakukan secara implisit. Contohnya meskipun
dilarang oleh nenek, kakek pergi juga ke sawah. Contoh
dalam bahasa Jawa Ngatini meruhi menawa Sadewa lagi

lara.
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c) Kalimat majemuk kompleks merupakan kalimat majemuk
yang terdiri dari tiga klausa atau lebih yang dihubungkan
secara koordinatif dan subordinatif. Majemuk kompleks
disebut dengan majemuk campuran atau majemuk
gabungan. Majemuk ini gabungan dari majemuk setara
dan majemuk bertingkat. Contoh nenek mengeluarkan
dompetn)_{_a_,_Ia_l__u__r__mengambil selembar uang ribuan untuk

me'm'bﬂé.yar ongkoswb.jé'k'. Cg_ntoh dalam bahasa Jawa yaitu
| Dhadhung Panutan masraﬁgi{‘e\pgti uripe lan dheweke
gelem nglakoni apa wae waton Djé\l‘ca\Mada ora mateni

dheweke.
3) Kalimat mayor dan kalimat minor
Kalimat mayor adalah kalimat yang }élausanya lengkap
setidaknya memiliki unsur subjek da}_ﬁ. predikat. Contoh
kalimat mayor yaitu Rina berlari pagi.. Kalimat minor ialah
kalimat yang klausanya tidak Ign'gkap hanya terdiri dari
;ﬁﬁjék'ééj'a; 'p‘réo“ikat’Séjé;BBj'e'k .s“aja maupun keterangan saja.
Contohnya sedang duduk!
4) Kalimat verbal dan kalimat nonverbal
Kalimat verbal yaitu kalimat yang berdiri dari klausa
verbal atau kalimat yang predikatnya berupa kata maupun
frasa yang berkategori verba. Kalimat nonverbal ialah

kalimat yang predikatnya bukan berupa kata maupun frasa
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verbal, nominal, adjektival, adverbial, numeralia maupun

frasa preposisional. Di dalam kalimat verbal dikategorikan

menjadi beberapa jenis, antara lainnya kalimat transitif,

intransitif, aktif, pasif, dinamis, statis.

a)

)

Kalimat transitif yaitu kalimat yang predikatnya berupa
transitif yaitu verba yang diikuti oleh objek jika verba

tersebut bersifat monotransitif dan diikuti oleh dua objek

‘4 verba berupa bitransitif .

Kalimat intransitif yaitu kaliaét\ygng predikatnya berupa
verba intransitif yang verbanya tidal\{‘m\empunyai objek.

Kalimat aktif yaitu kalimat yang predik%tnya berupa kata
kerja aktif yang ditandai dengan préfiks (me-) atau
(memper-). Wedhawati (2001:436) kai:imat aktif adalah
kalimat yang predikat verbal men__u"htut subjek (jejer)
sebagai pelaku atau kadang peny_ebab. Contohnya Digo

nendhang lawang.

.Kéi'ifﬁét"pas*if falah kalimat yang predikatnya berupa

verba pasif, dan ditandai dengan prefiks (di-) atau
(diper-). Sedangkan Wedhawati (2001:436) menyatakan
bahwa kalimat pasif yaitu kalimat yang predikat
verbalnya menuntut subjek (jejer) yang berperan sebagai
penderita atua penerima. Contohnya Dhuwit kuwi dijupuk

Danang.
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e) Kalimat dinamis merupakan kalimat yang predikatnya
berbentuk verba semantik yang menunjukkan tindakan
maupun gerakan. Contoh Mahasiswa itu pulang, dia pergi
begitu saja.

f) Kalimat statis ialah kalimat yang predikatnya berbentuk
verba semantik yang tidak menunjukkan tindakan atau
kegiatan.__r__Co.n,to__rh Anaknya sakit keras, dia tidur di kursi,

,Ka'm'b.iﬂr.lg itu sudaHulﬁa’t‘i,., i
5)’/I2alimat bebas dan kalimat terik:;f“‘\ .

Kalimat bebas merupakan kali\rhat yang memiliki
kemungkinan untuk menjadi kalimat Ienékap yang dapat
memulai sebuah paragraf atau wacana tanlba membutuhkan
kalimat atau konteks lain yang menguré:ikannya. Kalimat
terikat merupakan kalimat yang susu__n’énnya tidak dapat
berdiri sendiri sebagai kalimat lengkap -afau menjadi pembuka

.,_...._\paragraf maupun wacana tanpa bant‘Uan konteks.

Wacana

Wacana merupakan bagian dari satuan bahasa yang lengkap,
sehingga memiliki tingkat tertinggi atau terbesar. Wacana
dikatakan sebagai satuan yang lengkap karena di dalamnya terdiri
dari beberapa konsep, gagasan, pikiran maupun ide yang
berbentuk utuh agar dapat dipahami oleh seorang pembaca baik

melalui wacana tulis maupun wacana lisan.
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4. Semantik
Mulyana (2008:1) menyatakan bahwa semantik yaitu bidang
yang mengkaji mengenai makna. Wilayah yang dikaji meluas sampai
pada asal usul kata, perubahan dan perkembangan mengenai makna.
Verhaar (2010:385) menyatakan bahwa semantik adalah cabang
linguistik yang mengkaji mengenai arti atau makna. Semantik dibagi
menjadi  semantik g__r_ama_tiﬁkal dan semantik leksikal. Semantik
objeknya pg,ru-pa "n..w.ékna yang séjéjér-depgan bidang linguistik (Chaer,
201/2:22’?4;285). Makna dikelompoklgéh‘\\ perdasarkan jenisnya
meliputi:

a) makna leksikal, makna gramatikal, makna konte&i(stual
| Makna leksikal ialah makna yang ada d| leksem tanpa
konteks apapun. Makna leksikal diartikan": sebagai makna
sesungguhnya yang sesuai dengan hasil obse__r'\:/.asi hasil indra atau
.' 'dikategorikan sebagai makna apa adanya. Mékna gramatikal ialah
n{‘alg‘na yang baru ada, jika terjadi ‘p'r'oses gramatikal seperti
afiksasi, reduplikasi —komposisi, atau kalimatisasi, Makna
kontekstual merupakan makna dari leksem atau kata yang ada di
dalam satu konteks. Makna konteks berkenaan dengan situasi
berupa tempat, waktu maupun lingkungan dalam pemakai bahasa

itu.



b)

"“._:d)

52

makna referensial dan non referensial

Makna referensial merupakan makna yang memiliki referen
atau acuan, seperti kuda, merah dan gambar. Makna non
referensial merupakan makna yang tidak memiliki acuan dan tidak
bermakna secara referensial. Contohnya kata dan, atau, karena.
makna denotatif dan makna konotatif

Makna denq__ta_ti.f__iqlah makna asli, makna asal, dan makna

sebenarnya yang dimiliki oleh Jeksem. Makna denotatif sama

/deri/g‘an makna leksikal. Makna konotatif yaitu makna lain yang

ditambahkan pada makna denotatif yang B‘exsangkutan dengan

nilai rasa dari kelompok maupun orang yang mlénggunakan kata
tersebut.
makna konseptual dan makna asosiatif

Makna konseptual ialah makna yang d-i'miliki oleh leksem

'--t__erlepas dari konteks maupun asosiasi apapun. Makna konseptual

sébgnarnya sama dengan makna ngsikal. Makna asosiatif
merub.é.kahmr'hékh'a yang memiliki I.ék--sem yang berkenaan dengan
ikatan antara kata dengan suatu yang berada di luar bahasa. Makna
asosiatif sebenarnya memiliki makna yang sama dengan lambang
yang dipakai oleh sekelompok masyarakat bahasa untuk
menyatakan konsep lain yang memiliki kemiripan dengan sifat,
keadaan maupun ciri yang ada pada konsep asal kata atau leksem

tersebut.
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makna kata dan makna istilah

Makna kata ialah makna yang penyusunannya jelas jika
sudah berada dalam konteks kalimatnya atau konteks situasinya.
Makna kata memiliki sifat umum, kasar, tidak jelas dan tidak
bebas konteks. Makna istilah merupakan makna yang memiliki
kedudukan yang jelas, yang tidak meragukan, walaupun tanpa
konteks kalimat. §ifat,dqri makna istilah ini bebas konteks.
makna;,id-io'm“d.én peribaha;é g

~"Makna idom ialah makna yari:cj“\tidak dapat diduga dari

" “makna unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal.

Contoh makna idiom banting tulang, meja hijalh yang memiliki
makna kerja keras, dan pengadilan. Idiom dibagi‘;"rnenjadi dua jenis
yaitu idiom penuh dan idiom sebagian. Idiom‘.‘-"penuh merupakan

idiom yang semua unsurnya menjadi satu kes_étuan, oleh sebab itu

'--_r__nakna yang dimiliki bersumber pada seluruh kesatuan tersebut.

Musik

Id‘i‘o\‘rn sebagian merupakan idom yangfsélah satu unsurnya masih
memp-).ﬁﬁyéi"hiakna feksikal sendiri. F;eribahasa yaitu makna yang
dapat dilacak atau ditelusuri karena makna unsur-unsurnya
terdapat asosiasi antara makna asli dengan makna sebagai

peribahasa.

Cron (dalam Riyan, 2019:1) menyatakan bahwa kata “musik”

berasal dari mitologi Yunani yang digunakan sebagai bentukan dari kata
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bahasa Inggris music = muse = ic, sesuatu yang bersifat muse atau berarti
seni para muse (The Art of The Muse). Kabarnya dulu Muses adalah
sebutan jamak dari para muse yaitu para dewi nyanyian, musik, tarian, dan
ilmu pengetahuan. Hidayatullah (2019:3) menyatakan bahwa musik
adalah bunyi yang mempunyai pola dan elemen musikal yang tersusun dan
mempunyai konsep. Jamalus (dalam Niswati, 2017:82) menyatakan bahwa
musik merupakan salah satu bentuk yang menghasilkan karya seni bunyi
dalam bentuk Iagu atau komposm mu3|k yang mengungkapkan pikiran
dan pergsaan dar| seorang penciptanya melalurunsur-unsur musik yaitu
berupa irama, melodi harmoni, bentuk dan struktur Iagu dan ekspresi.

‘. Nasution (2016:13) menyatakan musik ialah suara yang disusun
sedemlklan rupa yang di dalamnya mengandung rrama lagu dan
keharmonlsan terutama suara yang dihasilkan darl alat-alat yang
meng-hasnkan bunyi. Musik ketika biasa didengar ___.dan terdengar baik,
dapat fh-gnyentuh dan membangkitkan gairah mau_pljn memori masa lalu,
artinya ékstpresi yang ingin dibuat dan :_'itangkap oleh seorang
penciptanya. Eé.ﬁéibié'fehturwaj‘u’gé memlklrkan sejauh mana musik yang
diciptakan dapat sampai dan dimaknai oleh seorang penikmat musik
maupun pendengar musik.

Dari pemaparan mengenai pengertian musik di atas dapat
disimpulkan bahwa musik merupakan karya seni yang bertujuan untuk
mengungkapkan perasaan dan pikiran dari seorang musisi yang disajikan

berupa bunyi suara dalam bentuk lagu, irama, dan keharmonisan yang
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dihasilkan oleh alat yang mengandung bunyi dan disusun secara sistematis
berdasarkan unsurnya.
Musisi

Musisi atau dikenal dengan sebutan musikus ialah seseorang yang
menyampaikan karya atau gagasannya melalui bidang seni musik atau
audio (Mawardi, dkk, 2021:11). Figkri dan Syakir (2021:12) juga
menyatakan bahwa musisi_adalah orang yang memainkan alat musik,
menuliskan se)p,uah'slﬂz.a.gu ataupu.r; yéng ‘_menghabiskan waktu untuk
mempekﬂ'aﬁﬁr‘ﬁusik. The American Heritag‘t‘e\(dalgm Figkri dan Syakir,
202",1':/1/2) musisi merupakan seorang yang menciptékap, memimpin, dan
ménampilkan musik. Kata musisi berasal dari bahas;f%x Belanda yaitu
‘n;‘ysicus’ yang memiliki arti orang yang menciptakan,l;'lmemimpin, atau
me:'r'-l__ampilkan musik dalam bentuk berkelompok, kemu’aian kata ‘musici’
jugaah.1emiliki arti yang mirip namun digunakan dalan_)-"bentuk tunggal atau
istilahﬁy_a disebut dengan solo. Musisi memiliki pefan sebagai pencipta,
penyanyi,."‘pg‘musik dan bahkan produser dari re‘kéman suara ataupun video
klipnya, sehir.l-.gl..c;j.a' 'dép'ét"nTerTo‘istr’ibus'ikéﬁ 'ka.-r-yanya bukan hanya melalui
CD dan radio, namun musisi juga dapat mengunggah karyanya ke media
internet untuk dipublikasikan dan mendapatkan royalti atau hak ekonomi,
(Zefanya dan Indrawati, 2020:1910).

Ramadhiani dan Pramonojati (2021:549) dalam bermusik seorang
musisi memainkan bahasa berupa lirik mengenai pengalamannya untuk

dipersembahkan kepada khalayak yang mengalami hal yang sama seperti
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di dalam lagunya dan diperkuat oleh melodi dan irama, bermain dengan
vokal dan gaya bahasa yang disesuaikan dengan lirik lagu yang
diciptakannya, sehingga memungkinkan para penikmat musik terbawa
dengan cerita yang ada dalam lagu tersebut yang diciptakan oleh seorang
musisi. Seorang musisi bukan hanya mendengarkan musik dan memainkan
musik, melainkan seorang musisi perlu melakukan latihan mendengarkan
musik yang tidak hanya__}erp.au__t__ pada kemampuan dalam membedakan
tinggi rendahnya..nadé.,..akan tetap.ih .éé'drang_ musisi juga harus mengenal
berbagai/méé‘;m bunyi hingga sampai pada c“i“f‘i‘l\eir!nya yang sangat halus.
Hal",éisar yang harus dikuasai oleh seorang musis\i\‘ygitu harus mampu
mémahami musik dan memahami sebuah komposisi Qang tidak hanya
cu:kup merasakan sendiri bentuk sentuhan luarnya §éja, untuk dapat
me:'r'-pahami sebuah komposisi perlu mengenalnya sa’ﬁpai ke jaringan
sarafah_lya yang ada di dalam, dan fungsi dari jaringe_l_ri. tersebut, sehingga
musisiz-Qapat memahami secara mendalam men__génai karakteristiknya
(Ongko, dkg, 2022:137).

Jadi dél-[.).é.t"driéi'mpull(aﬂ ‘bah\'i\'/é"'fh.ljs.i-éi merupakan orang yang
bergerak dalam bidang musik yang menciptakan sebuah lagu, memainkan
alat musik, menyanyi, dan sekaligus bisa menjadi peran sebagai produser
dalam video klipnya sendiri yang didistribusikan kepada khalayak.
Keterlibatan dari seorang musisi dengan karyanya harus membutuhkan

pengenalan sangat dalam ketika memahami karakteristik dari karya lagu
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ciptaannya, agar pendengar juga merasakan mengenai isi dari sebuah
karya lagu tersebut dan agar dapat diterima kepada para pendengar musik.
Lagu Dangdut

Lagu adalah media untuk menyampaikan pesan yang dikemas
melalui cara yang unik. Lagu dapat digunakan untuk menyampaikan
gagasan dan pesan dari seorang pencipta kepada para pendengarnya
melalui sebuah lirik, komposisi musik, pemilihan instrumen musik dan
cara untuk memb-awékﬂa.m sebuah I;Q.u'deng‘_an semenarik mungkin (Zaid,
dkk 202/1;3/)"."‘40Ieh sebab -itu, seorang pengibta \Iagu tidak asal dalam
men,cibtakan sebuah karya, karena harus fﬁe[nperhatikan dan
ményesuaikan unsur musik yang berupa irama, melodi, Xbarmoni, bentuk,
strl"pktur lagu, dan ekspresi agar menjadi sebuah nilai Kiesatuan di dalam
set;'qah lagu. Lagu bukan hanya digunakan seba;c;ai media untuk
men9ampaikan pesan melainkan sebagai mediq,-".untuk menghibur
pender.i'g__ar. Salah satu genre musik yang diminati Qléh masyarakat saat ini
yaitu Iaglj""d_gngdut.

Weintréﬁl& (2012:10) dangdut ééééfélbﬁ-omatopis berasal dari tiruan
bunyi suara gendang yang berbunyi “dang” dan “dut” yang menjadi ciri
khas dari jenis musik ini. Suara kendang yang khas menjadikan genre
dangdut memiliki ketukan yang unik dan pas. Raditya (2013:1-2)
menyatakan bahwa sebenarnya kata dangdut adalah kata ejekan bagi orkes
Melayu dengan gaya Hindustan yang mengikuti suara kendang dengan

membunyikan suara tersebut, sehingga terdengar suara dangdut. Musik
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dangdut ini merupakan perpaduan antara musik Melayu dan musik India
yang menghasilkan suara yang baru. Dangdut dikenal luas oleh
masyarakat pada tahun 1970. Sebenarnya dangdut telah berkembang sejak
tahun 1950 yang berasal dari musik Melayu Deli yang merambah ke
Batavia. Di tahun 1950 musik dangdut dipengaruhi oleh musik Amerika
latin yang masuk ke Indonesia, kemudian irama latin tersebut melekat
dengan orang Indonesia,__ﬂ_seh.ingﬁga menyebabkan dangdut kontemporer
telah berbeda )gari“a'kéir musik Mué.i'ayu;._n‘amun masih dapat dirasakan
sentuh/agnya. .

/,«"Perkembangan musik dangdut di tahun \‘1950-1960 banyak
bél}kembang musik orkes Melayu di Jakarta yang ményanyikan lagu
Mlélayu Deli dari Sumatera. Di tahun 1940 musik Me!;:ayu Deli lahir di
Médan kemudian berkembang ke Jakarta, pada masa |n| masuklah unsur
India'{'-_lke dalam musik Melayu. Gaya permusikan ini___.-‘bertahan sampai ke
tahun ..1-970 dengan munculnya tokoh seperti thma Irama, sehingga
dangdut :'m_gdern berkembang awal tahun :_,1'970 dan sudah mulai
memasukkan.-.a.l.i'ét'iéié't"musﬂrmodé’r'h”'l':')'éfétyseperti gitar listrik, organ
elektrik, perkusi, trompet dan sebagainya. Di akhir masa 1970 musik
dangdut mengalami persaingan dengan musik rock yang memperebutkan
pasar musik Indonesia. Adanya persaingan antara musik dangdut dan rock
melahirkan aliran campuran musik seperti musik daerah seperti
keroncong, jaipong, campursari yang dinamkaan congdut yang dibawakan

oleh tokoh maestro Didi Kempot. Di tahun 2000 dari perkembangan
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dangdut lahirlah dangdut koplo yang dipromotori oleh kelompok yang
berasal dari Jawa Timur yang belum menasional seperti saat ini, kemudian
dangdut meluas ke Jogja, Jawa Tengah yang dahulu musik masih
dinikmati dengan bentuk fisik seperti CD (Yusuf, 2020:139-141).
Adanya perkembangan revolusi 4.0 akhirnya lagu dangdut dari masa
ke masa dapat dinikmati melalui internet dan mulai meninggalkan
penjualan fisik dan sekarang.sudah beralih dengan mengakses platform
YouTube, Insta}g,ram',"%vvitter, Facebookdan sebagainya, sehingga dapat
dinikma/ti/o’iéh penjuru_dunia, (Dewatara da‘r‘i\Agu\stin, 2019:1-8). Musik
dan}gdL/Jt adalah upaya musikal paling nyata ya\n\‘g__\digunakan untuk
mgsyarakat sekitar dan paling dekat dengan masyaralglat karena upaya
alé'ernatif dalam mempertunjukkan kesenian di q'éerah, sehingga
me.:r'-r_jbentuk pola selera masyarakat semakin kuat t’;erhadap dangdut.
Bertfi[ak dari sarana transportasi sampai penayang__a'ﬁ di televisi, tidak
dapat dip__ungkiri genre dangdut paling fenomenal di_--lhdonesia. Kekukuhan
dangdut ﬁqu hanya terbatas pada aspek musi]ga'l melainkan kontekstual.
Lagu dangdut.-yl/éhgfﬁéh’cerifakaﬁ m’éh'gér'iéi. ké-khawatiran dan mengangkat
cerita yang sedih seperti yang dialami oleh masyarakat. Dari nilai
kesamaan tersebut menumbuhkan kesetiaan dan kebersamaan yang
menyeluruh antara masyarakat dan lagu dangdut (Raditya, 2013:1).
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa lagu
dangdut adalah lagu asli milik Indonesia yang selalu mengalami

perkembangan dari masa ke masa yang dahulu dianggap sebagai musik
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kaum masyarakat bawah, sebagai musik ejekan, namun musik dangdut
hari demi hari membuktikan kepada dunia bahwa dangdut bukan sebuah
musik bagi kaum masyarakat bawah melainkan lagu yang fenomenal
sebagai musik lokal yang menuju nasional, sehingga dapat diterima oleh
masyarakat dan dianggap dekat dengan masyarakatnya karena di dalam
lagu dangdut menceritakan mengenai realitas yang dialami oleh
masyarakat.

Teks Berjalan}){(,Ru’ri'r'\.iﬂhg Text)

Te/l<5/’6é‘fjalan (running text) adalah sa“l‘éh‘\sa\tu bentuk tulisan yang
dapat/bergerak, sehingga dapat digunakan sebagai z\a\latx‘ komunikasi yaitu
média informasi kepada publik. Adanya teks berjalan (rL;I‘nning text) dapat
mémpermudah seorang pembaca atau penyimak terkaitl;'ldengan apa yang
disé_rnpaikan dan apa yang diucapkan (Widya, 2020:61‘_)":. Keberadaan teks
berja{"lan (running text) hampir digunakan di berbaga_i-’lfelevisi, video klip,
bisnis,zdgn sebagainya. |

Trié'd-i_\‘ (2015:110-111) menyatakan bahyvé teks berjalan (running
text) termasul.<-. .r.égéhi"b'ahasmli‘s’ yéhgﬂbrér'éif-ét singkat, padat, sederhana,
lancar, jelas dan menarik, sehingga dapat memberikan kejelasan pada
konteks bahasa berupa kata dan kalimat. Akhir-akhir ini penggunaan teks
berjalan (running text) cukup marak digunakan pada situs internet.
Kecepatan teks berjalan (running text) dimungkinkan untuk tidak berjalan
terlalu cepat dan tidak lambat, hal tersebut disesuaikan dengan seberapa

cepat ketika orang menggerakan matanya untuk membaca huruf demi



61

huruf mengenai informasi lewat teks berjalan tersebut, oleh karena itu
pemilihan kata yang tersaji dalam teks berjalan (running text) harus tepat
(Handriyotopo, 2004: 65).

Lirik Lagu

Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang mengenai suatu hal yang
sudah dilihat, didengar, maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan
pengalamannya seorang pgnya_i__r__rgtau pencipta lagu melakukan permainan
berupa kata—kaga,..dah "bﬂa.lhasa untuk...fﬁéhc-ipt‘akan daya tarik dan kekhasan
terhadap} Ijr’i/'l(atau syairnya. Permainan bahégé‘be\rupa permainan vokal,
gaya*b/ahasa, maupun penyimpangan makna kata c\iérn\diperkuat dengan
pél}lggunaan melodi dan notasi musik yang diserasi@an dengan lirik
Iaéunya, sehingga sampai ke hati pendengar musik (Hiélayat, 2014:244).
Selzla_lin Hidayat, Cahyo, dkk (2020:11) menyatakan bah-\;va lirik lagu ialah
hasila"'-karya cipta dari seorang manusia yang berupq.-"'ﬁngkapan perasaan
dari péhgarang maupun bentuk ekspresi sosial buqlaya masyarakat, selain
itu lirik Iléi‘gy juga merupakan bentuk ekspresj,fdari perasaan pengarang
yang diperoléﬁH.rh'é'lrél'iji'haﬁrp‘en'gﬁéya't'éhr Aari berbagai bentuk realita
kehidupan.

Aisyah, dkk (2021:185) dalam menyusun lirik lagu menggunakan
bahasa yang dipadatkan dan diberi irama berupa bunyi yang padu dan
pemilihan kata-kata yang imajinatif. Baik seorang musisi maupun pencipta
lagu dalam menyusun sebuah lirik tentunya harus proporsional,

ketepatannya dalam memilih bahasa yang indah yang berpengaruh dengan
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lagu tersebut, karena lirik lagu merupakan wujud pengekspresian jiwa.
Lirik lagu menjadi salah satu indikator inti atau unsur pembangun dalam
lagu maupun musik dan lirik menjadi bagian pertama yang didengar dan
dihafalkan. Susanti dan Nurmayani (2020:4-5) lirik lagu memiliki
komponen yang di dalamnya memiliki bentuk perasaan yang berupa
tulisan kata-kata yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan
gambaran dari sebuah imajinasi tertentu kepada penikmat musik, sehingga
menghasilkan rpaknayéng beragarf;.m

Dirifp/é‘r;jelasan mengenai lirik lagu di aiféé‘da\pat disimpulkan bahwa
Iirilg/légu merupakan hasil karya dari seorang \\pepcipta lagu yang
diéunakan sebagai media untuk menyatakan perasaan, pél‘ngalaman, emosi
méupun ekspresi dari seorang pencipta musik dan ekspf'ési sosial budaya
maéyarakat yang ingin disampaikan kepada pendenti;ar yang disusun
beruba kata-kata atau secara tertulis yang diiringi___.-’dengan alat musik
berupa:'i-r___ama, notasi, melodi dan sebagainya. Seorang pencipta lagu dalam
menyusur.‘f“'--.__‘lirik tidak hanya asal begitl{,ﬁsaja melainkan harus
mempertimba.l-r.\.g.j.kér'i'"bé'mi1il’rﬂ‘l ‘katé'-'két'é',ﬁgéya bahasa yang seimbang
dengan instrumen musiknya.
Kanal YouTube Denny Caknan

YouTube ialah sebuah portal website yang menyiapkan layanan
berupa video sharing (Kindarto dan SmitDev, 2008:1). Youtube
merupakan situs yang digunakan untuk menonton dan berbagai video yang

menyiapkan berbagai video berupa video klip, film dan video yang dibuat
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oleh pengguna YouTube. Melalui platform YouTube pengguna dapat
memproduksi, mempromosikan dan saling bertukar konten. Platform
YouTube sudah sangat dikenal masyarakat dan memiliki potensi pengguna
yang mengakses lebih luas lagi yang dijadikan bagian kehidupan
(Hermawan, 2022:565-566). Kedudukan YouTube saat ini berada di posisi
tingkat nomor tiga internet dunia, yang dikunjungi hampir 1 miliar orang
setiap bulannya (Setyawan 2016 1). Jadi dapat disimpulkan bahwa
YouTube merupakan medla portal websnte yang menyediakan layanan
berupa /Vldeo yang dapat dimanfaatkan oleh seorang kreator dalam
menghasilkan karya, mempromosikan dan sebagal media untuk

bdrkolaboram antara kreator satu dengan lainnya.
| Melansir dari kanal YouTube musisi Denny Cakna;r:\, isi konten yang
dib.:u__at oleh Denny Caknan berupa video klip karyaf lagu ciptaannya
sendi'(i, video Kklip yang mengcover dari lagu orang___.l"éin, podcast, video
live k(;n§er, dan video behind the scene pembuatah video klip. Denny
Caknan yang bergabung dengan platform You'[ube sejak 13 Agustus 2015
sampai bulan.-.l\./.i'é'réf"téhU'n‘ 2023 mérhbhwr'héf-r-lperoleh 5,73 juta pengikut.
Platform YouTube digunakan oleh Denny Caknan sebagai media untuk
mempromosikan dan mengenalkan lagunya agar dikenal oleh masyarakat
luas (Triana dan Aji, 2022:105).
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan penelitian sebelumnya yang sudah

pernah dilakukan oleh seorang peneliti dan memiliki hubungan yang
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bersangkut-paut antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, sehingga
penelitian yang relevan dijadikan sebagai acuan dan referensi. Hal ini
dilakukan untuk menghindari bentuk penyimpangan plagiarisme dan
memberikan sudut pandang yang jelas mengenai hakikat dan kegunaan bagi
perkembangan penelitian secara keseluruhan. Penelitian yang relevan yang
ditemukan dan digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini antara lainnya,
sebagai berikut.

Penelitian Xa,ng' 'd"i.l..ékukan ole.ﬁ.w N"‘ovitq Dyan Sekartaji merupakan
mahasiswa BniVé;sitas Negeri Yogyakarta. Penéﬁ‘t‘ian ini merupakan skripsi
yang di}t},uffs pada tahun 2013. Penelitian yang berjudui\‘iqterferensi Bahasa
Indonegia Dalam Bahasa Jawa Pada Album Campursari Trélsna Kutha Bayu.
Penelit}an ini bertujuan untuk mendeksripsikan bentuk intel,r'lferensi yang ada
dalam .A__llbum Campursari Tresna Kutha Bayu. Metode p’éda penelitian ini
menggun""a.kan penelitian kualitatif. Data dan sumber data__.dalam penelitian ini
menggunal;an data lisan yang berupa susunan kata dal-ém bahasa Jawa yang
mengalami iﬁfe(ferensi yang berasal dari pengg}uhaan bahasa Jawa oleh
pengarang dan peﬁédéébér’i 'bahamawa'diéh'béhyanyi pada album campursari
Tresna Kutha Bayu. Metode dan teknik pengumpulan data menggunakan
metode simak dan teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat serta analisis
data menggunakan metode padan.

Hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat
interferensi pada tiga bidang linguistik yaitu bidang fonologi, morfologi, dan

leksikologi. Interferensi dalam bidang fonologi meliputi perubahan bunyi
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konsonan, perubahan bunyi vokal, penggantin bunyi konsonan dan perubahan
bunyi monoftong menjadi diftong. Interferensi dalam bidang morfologi terdiri
dari interferensi unsur berupa bentuk dasar dan afiks dan interferensi pola yang
berupa afiksasi dan reduplikasi. Pada bidang leksikologi interferensi terjadi
mencakup enam Kkelas kata antara lainnya nomina, verba, adverbial,
pronominal, konjungsi dan interjeksi.

Persamaan penelitian ini menjelaskan mengenai interferensi bahasa,
data dan sumber data yang diteliti berupa |nterferen5| bahasa Indonesia ke
dalam baha;a Jawa melalui - lagu, metode dan teknlk pengumpulan data
menggunakan metode simak dan menggunakan teknik S|mak bebas libat cakap,
anahsn% data menggunakan metode padan dan teknlk ' penyajian data
menggunakan metode informal. Perbedaan dalam penelltlan ini adalah pada
objek penelltlan melalui platform YouTube berupa V|deo klip dan objek
pemlllhan_. data berupa purposive sample dengan mem__n-llh karya lagu-lagu
ciptaan mljsi___si yang diteliti, dan perbedaannya juga__--térdapat pada bentuk
interferensi dﬁlarn penelitian ini bentuk interferer},s'i' yang diteliti mencakup
interferensi bahaé-émdé\'/'\ié“k'e' ‘dalam’béhéé'éﬁllhd-onesia, interferensi bahasa
Inggris ke dalam bahasa Jawa dan interferensi bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia, dalam penelitian ini sumber data menggunakan pengambilan sampel
secara purposive sample

Selanjutnya adalah penelitian Fitria Agustina yang berjudul Interferensi
Bahasa Pada Buku Indartato Sang Pengabdi (Kisah Unik Seorang Sopir Yang

Kini Jadi Bupati). Penelitian ini merupakan skripsi yang ditulis pada tahun
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2020. Tujuan penelitian ini menjelaskan bentuk interferensi bahasa Jawa ke
dalam bahasa Indonesia dan menjelaskan bentuk interferensi bahasa Inggris ke
dalam bahasa Indonesia pada buku Indartato Sang Pengabdi (Kisah Unik
Seorang Sopir Yang Kini Jadi Bupati). Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, data dan sumber data dalam penelitian ini berupa
interferensi pada buku Indartato Sang Pengabdi. Metode dan teknik
pengumpulan data mengguna}gan.,.m_eﬁode simak dan teknik simak bebas libat
cakap. Teknik anal}iﬂsjs-'dé't; menggunai;éh"'metqde padan dan penyajian data
menggunak@ m/é;bde informal.

Haéil penelitian ditemukan bahwa interferensi \y‘aqg terdapat dalam
peneliﬂjan ini adalah interferensi bidang fonologi, morfologi ylgmg berupa unsur
afiks, Iﬁeduplikasi, dan kompositum serta interferensi dalarﬁ bidang kalimat
yang bé’r_ypa unsur kata dan frasa. Hasil data yang ditemukaﬁ pada interferensi
bahasa Ja{i/ya ke dalam bahasa Indonesia dengan jumlah set__z.é.nyak 1, interferensi
bidang mérfologi afiksasi sebanyak 19, interfere_ns.i bidang morfologi
reduplikasi séj‘u[nlah 32, serta interferensi bidar),g" morfologi kompositum
sebanyak 32 dan.-.i.f'itér'féfén'si‘ binaﬂg"ké'l'i'r'ﬁétﬁb-érupa kata 90, interferensi
kalimat berupa frasa 2. Interferensi bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia
berupa kata sejumlah 3 dan berupa kata majemuk atau kompositum dengan
jumlah 2.

Persamaan penelitian ini menjelaskan mengenai interferensi bahasa,
yaitu interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia, dan interferensi

bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, serta persamaannya juga terdapat
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pada metode simak dan teknik pengumpulan data menggunakan simak bebas
libat cakap, analisis data menggunakan metode padan dan penyajian data
menggunakan metode informal. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada
data dan sumber data, serta bentuk interferensi bahasa yang terjadi dalam
bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, interferensi bahasa Inggris ke dalam bahasa
Jawa, serta dalam penelitian ini sumber datanya menggunakan pengambilan
sampel secara purposive sample

Penelitian selanjutnya dllakukén oleh Joko Sukoyo yang berjudul
Interferensi Bahasﬁ Indonesia Dalam Acara Berlta Berbahasa Jawa “Kuthane
Dhewe” Dz TV Borobudur Semarang. Penelitian ini merupakan Jurnal Lingua
Bahas$ dan Sastra yang diterbitkan oleh Unnes.ac.id tahun 2011 Penelitian ini
menelm mengenai kesalahan berbahasa pada media acgra berita di Tv
Borobutﬂur Semarang. Penelitian ini- mendeskripsikan :-".lmengenai wujud
|nterferen5| bahasa Indonesia dalam tataran fonologi, morfologl leksikal dan
sintaksis, serta faktor yang melatarbelakangi munculnya interferensi bahasa
Indonesia dalang acara berita berbahasa Jawa i_Kuthane Dhewe” di Tv
Borobudur Semar-a.l.rirg."Jéhi's;'pérreﬁtiah"yéh"g“-digﬁnakan penelitian deskriptif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak, dan teknik pengumpulan data dengan teknik rekam, teknik catat.
Analisis data menggunakan metode analisis kesalahan berbahasa yang terdiri
dari identifikasi kesalahan, deskripsi kesalahan, penjelasan kesalahan dan

kuantifikasi kesalahan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interferensi yang terjadi pada
tataran fonologi sebanyak 2, interfereni pada tataran leksikal yang
dikelompokkan menjadi bentuk dasar sebanyak 1, bentuk berimbuhan
sejumlah 6. Interferensi tataran morfologi sejumlah 3, interferensi tataran
sintaksis sejumlah 5, dan faktor penyebab interferensi yaitu kedwibahasaan
penutur, tipisnya kesetiaan penutur menggunakan bahasa Jawa, tidak cukupnya
kosakata bahasa Jawa dalam_mep_ghadapi kemajuan dan pembaharuan,
keterbatasan kemarnpu-ah "p..énutur dalar;l. ..k.)é"rbahgsa Jawa.

Persa/maé'r"lf dengan penelitian ini memt;é\has ‘mengenai interferensi
bahasa /,I'ﬁ/dOnesia ke dalam bahasa Jawa. Metode\\“sj‘mak dan teknik
penguﬂlﬁpulan data berupa metode simak dan teknik catat. %’erbedaan dalam
penelit:ian ini adalah pada objek penelitian. Objek penelitial,r:\ yang dilakukan
oleh Jo.:k__o Sukoyo melalui media acara berita dan peneli‘,f.ian ini dilakukan
dengan fhenggunakan media YouTube berupa lagu, t__e‘knik analisis data.
Perbedaan .'I'ajn dalam penelitian ini dan penelitian Jokq-Sukoyo terdapat pada
bentuk interfé’rg‘nsinya yaitu dalam penelitian ifm" bentuk interferensinya
menjelaskan mené.éhr'iai"'ihtérferehﬁ bah’éééﬁé\'/\'/é.-l-(e dalam bahasa Indonesia,
interferensi bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia dan interferensi bahasa
Inggris ke dalam bahasa Jawa, dan dalam penelitian ini sumber datanya
menggunakan pengambilan sampel secara purposive sample

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Eny Setyowati dan Sri
Pamungkas yang berjudul Persinggungan Antarbahasa Masyarakat Nelayan

Di Pesisir Pantai Selatan Pacitan. Penelitian ini merupakan Proceedings
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International Seminar Language Maintenance and Shift V yang diterbitkan
oleh eprints.undip.ac.id tahun 2015. Penelitian ini meneliti mengenai
permasalahan campur kode pada masyarakat nelayan di Pesisir Pantai Selatan
Pacitan yang menekankan terhadap identifikasi dan bertujuan menjelaskan
terjadinya campur kode pada masyarakat nelayan Pacitan dari sisi peranan,
ragam dan keinginan penutur dalam menjelaskan dan menafsirkan. Penelitian
ini menyajikan jenis campur kode.yang muncul dalam kegiatan interaksi antar
masyarakat nelayarltl,okal' dan luar Paci.t.éh'.'Pend_ekatan yang digunakan dalam
penelitian irj m’éaégunakan pendekatan kualitati‘lw‘\c‘leslfriptif. Penyediaan data
yang diguﬁakan menggunakan metode simak dan metod(\a\‘cgkap. Analisis data
mengdlimakan tiga langkah antara lainnya persiapan, tabula%i dan penerapan
data sésuai dengan pendekatan penelitian yaitu pendekatén sosioliguistik.
Keabsaﬁ_gn data yang digunakan dalam penelitian ini den.cjan menggunakan
enam te:'k_.nik yaitu perpanjangan pengamatan, peni__n‘ékatan ketekunan,
trianggulaéf,--___ diskusi dengan teman sejawat, an__allisis kasus negatif,
membercheck..""‘-._..‘

Hasil pene-l.i.t.i.é'ri"i'hi"mehmﬁukkah'béhii\/é Aitemukan dua jenis campur
kode, yaitu campur kode ke dalam (Inner Code Mixing) dan campur kode ke
luar (Outer Code Mixing). Campur kode ke dalam (Inner Code Mixing) yang
ditemukan percampuran antara bahasa Jawa dengan bahasa Bugis Makasar dan
sebaliknya percampuran antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, bahasa
Indonesia dengan bahasa Jawa. Campur kode ke luar (Outer Code Mixing)

berwujud percampuran antara bahasa Jawa, Bugis Makasar, Indonesia dan
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bahasa Inggris serta dengan adanya fenomena campur kode ke dalam (Inner
Code Mixxing) dan campur kode ke luar (Outer Code Mixing) dapat
berdampak buruk terhadap bahasa karena dapat menyebabkan punahnya
bahasa karena berkurangnya penutur bahasa, fenomena lain yang terjadi dalam
penelitian ini karena banyaknya masyarakat bilingual maupun multilingual
yang merasa bahasa yang dimilikinya berprestise tinggi, sedang, rendah.
Persamaan dengan penelit.ian ini membahas mengenai masuknya dua
unsur bahasa ke dalam satu kalimat. Pendekatan atau jenis penelitian yang
digunakan rr}enggunakan pendekatan kualitatif yang ber3|fat deskriptif. Teknik
penyedlaan data menggunakan metode simak, dan pengkajlan atau pendekatan
yang dilgunakan untuk mengkaji menggunakan pendekataﬁ sosiolinguistik.
Perbedaan dalam penelitian ini pada objek penelitian yang menentukan hasil
pembahasan yang dilakukan oleh Eny Setyowati dan Sri Pamungkas meneliti
mengenal-pampur kode, sedangkan dalam penelitian ini hg'sn penelitian berupa
bentuk inté'r-f__erensi bahasa. Subjek penelitian melalui __rhasyarakat nelayan di
Pesisir Pantai.""‘s_falatan Pacitan dan penelitian yar}‘g'dilakukan oleh peneliti
menggunakan mé-(ﬁl.i.é'YduT'ubé h@rupa"'l'ééjﬁ“r'hﬁ;isi Denny Caknan, teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan dengan teknik
dasar PUP (Pilah Unsur Penentu) dan teknik lanjutan HBS (Hubung Banding
Menyamakan), sedangkan dalam penelitian Eny Setyowati dan Sri Pamungkas
menggunakan teknik persiapan, tabulasi dan penerapan data sesuai dengan
pendekatan penelitian. Penelitian Eny Setyowati dan Sri Pamungkas

menggunakan keabsahan data, sedangkan dalam penelitian ini tidak
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menggunakan keabsahan data. Perbedaan lain dalam penelitian ini dan
penelitian Eny Setyowati dan Sri Pamungkas berupa penelitian lapangan dan
penelitian ini menggunakan penelitian studi pustaka.
Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam sebuah penelitian sangatlah penting agar penelitian
mudah ditata dan disusun. Kerangka pikir dapat membantu seorang peneliti
memperlancar dalam melalg_u_l_can_ __ﬁ_penelitiannya yang bertujuan untuk
mengarahkan pada/{ Iahab ...énalisis ate.lﬂl.,lm 'h"‘asi_lk ‘_dari penelitiannya, sehingga

penelitiannyﬁ da/bat tersusun dan bisa tercapai secara sistematis.
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Faktor Internal

Masyarakat Individu
Musisi
v
Lagu
Lirik Instrumen
/ N
| |
Bahasa <«»| BahasaJawa |« | Bahasa Inggris
Indonesia

v

Sosiolinguistik

Interferensi Bahasa

SRS

Interferensi bahasa
Jawa ke dalam
bahasa Indonesia

Interferensi bahasa
Indonesia ke dalam
bahasa Jawa

ke dalam bahasa

Interferensi
bahasa Inggris

Interferensi bahasa
Inggris ke dalam
bahasa Indonesia

Sesuai dengan kerangka pikir yang dipaparkan di atas, dapat dijelaskan

bahwa dalam kehidupan masyarakat, manusia tidak dapat dipisahkan dengan unsur

sosial budaya dan faktor internal individu dalam dirinya. Sosial budaya dan faktor

internal individu tersebut yang menjadi salah satu hal yang menarik didalamnya
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lalah bagaimana orang mengekspresikan diri yang sesuai dengan kondisi yang
dialami baik berupa kegelisahan, kegundahan hati, maupun protes sosial. Oleh
karena itu, para musisi melampiaskan dan mencurahkan ekspresinya dengan cara
menciptakan sebuah lagu. Menciptakan sebuah lagu mengenal adanya unsur berupa
lirik dan nada instrumen. Disesuaikan dengan bidangnya yaitu bidang bahasa maka
peneliti tidak masuk ke dalam ranah instrumen melainkan masuk pada ranah lirik
atau orientasi lingualnya. Pada ranah lirik Iagu Denny Caknan ternyata didalamnya

mengandung unsur bahasa Jawa bahasa IndoneS|a dan bahasa Inggris.

Adanya uns/u/r bahasa tersebut menggelitik peneI\it\i‘un\tuk melakukan kajian
lebih mend,ai’é/m dengan menggunakan sudut pandang keiI;ﬁan sosiolinguistik
yang berka‘litan dengan lirik dan orientasi lingual terutama dala‘im teks berjalan
(running text) lagu musisi Denny Caknan. Seorang musisi ketlka menyajikan
sebuah lagu bebas untuk mengekspresikan dirinya, termasuk dalam mengolah kata
per kata dengan struktur lingualnya. Musisi kadang tidak menyadarl bahwa apa
yang dilakukan ""-dengan memasukkan maupun mengolah: kata per kata yang
menggunakan unsur—unsur bahasa atau percampuran bahasa dalam lirik lagunya
merupakan salah satu bentuk penmipangan penggunaan bahasa yaitu gejala
interferensi. Gejala interferensi yang terkandung dalam teks berjalan (running text)
lagu Denny Caknan ditemukan bentuk rumusan masalah interferensi bahasa Jawa
ke dalam bahasa Indonesia, bentuk interferensi bahasa Indonesia ke dalam bahasa

Jawa, bentuk interferensi bahasa Inggris ke dalam bahasa Jawa dan bentuk

interferensi bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.



